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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

Jerman dalam mendorong Uni Eropa untuk mengatasi 

permasalahan pengungsi pada tahun 2015. Dengan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini menekankan pada analisis induktif 

dimana penelitian dimulai dari fenomena yang ada kemudian 

memunculkan teori. Kerangka pemikiran penelitian ini 

berangkat dari teori peran dan teori organisasi internasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jerman mempunyai 

peran aktif dalam proses penanganan pengungsi di kawasan 

Eropa. Jerman juga menggunakan Uni Eropa sebagai salah 

satu organisasi internasional untuk menyalurkan kepentingan 

dalam penanganan permasalahan pengungsi. Bentuk peran 

yang dilakukan Jerman dengan menjadi aktor dalam 

menginisiasi dalam suatu proses penanganan pengungsi dan 

menjadi aktor dalam melakukan perundingan dengan tujuan 

untuk menangani permasalahan pengungsi di Uni Eropa, yang 

nanatinya akan terwujud suatu kebijakan-kebijakan. Kebijakan 

tersebut berupa kebijakan kuota pengungsi pada tahun 2015. 
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ABSTRACT 

 

The objective of this research is for analyzing the contribution 

of Germany to force European Union in terms of solving 

refugee issue in 2005. This research uses qualitative method 

and emphasizes in inductive analysis which is it starts with the 

phenomenon and it leads to the theory. Moreover, the 

theoretical framework in this research uses the role theory and 

international organization theory. At the end, the result of this 

research shows that Germany has huge contribution to solve 

the refugee issue in Europe. Germany cooperates with 

European Union as the method to express their interests in 

terms of solving the refugee issue. The real contributions of 

Germany to solve this issue are being an actor to initiate a 

process of handling refugees and to initiate some conferences 

which resulted a policy, called as Refugee Quota Policy in 

2015.  
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